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ABSTRACT

The Palembang City Diskominfo faces challenges in managing the Sidemang Application to
ensure optimal functionality and meet user needs. This study aims to evaluate the effectiveness
of the management of the Sidemang Application in improving public communication services
in the city of Palembang. This research uses the Organizational Information Theory developed
by Karl Weick, which emphasizes the importance of clear and structured communication in
organizations. By using a qualitative approach with observation, interview, and documentation
methods. Observations were made to understand the application of the Sidemang Application
In daily operations, interviews with stakeholders to gain first-hand insights, and documentation
to analyze app usage reports. The Sidemang Application has succeeded in increasing efficiency
and transparency in public services, facilitating better interaction between the government and
the public, and reducing information ambiguity. However, there are still some technical
obstacles and human resource problems that need to be overcome to improve application
performance.
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ABSTRAK

Diskominfo Kota Palembang menghadapi tantangan dalam mengelola Aplikasi Sidemang untuk
memastikan fungsionalitas optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas pengelolaan Aplikasi Sidemang dalam meningkatkan layanan komunikasi
publik di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan Teori Informasi Organisasi yang dikembangkan
oleh Karl Weick, yang menekankan pentingnya komunikasi yang jelas dan terstruktur dalam organisasi.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untukmemahami penerapan Aplikasi Sidemang dalam operasional sehari-hari,
wawancara dengan pemangku kepentingan untuk mendapatkan wawasan langsung, dan dokumentasi
untuk menganalisis laporan penggunaan aplikasi. Aplikasi Sidemang berhasil meningkatkan efisiensidan
transparansi dalam pelayanan publik, memfasilitasi interaksi yang lebih baik antarapemerintah dan
masyarakat, serta mengurangi ketidakjelasan informasi. Namun, masih terdapat beberapa kendala
teknis dan masalah sumber daya manusia yang perlu diatasi untuk meningkatkan kinerja aplikasi.

Kata Kunci: Diskominfo kota Palembang, Sidemang, Pelayanan publik
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1. PENDAHULUAN

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) merupakan instansi pemerintah yang
bertanggung jawab atas penyelenggaraan urusan komunikasi dan informatika di tingkat
daerah. Diskominfo memiliki peran strategis dalam mengelola informasi publik,
menyebarluaskan kebijakan pemerintah, serta memfasilitasi komunikasi antara pemerintah
dan masyarakat. Keberadaan Diskominfo sangat vital dalam era digital saat ini, di mana
informasi dan teknologi komunikasi berkembang pesat dan menjadi elemen kunci dalam
pembangunan daerah.

Pemerintah daerah Indonesia semakin menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi seperti internet untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan publik.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah mengembangkan aplikasi berbasis teknologi yang
membantu pemerintah dan masyarakat berinteraksi satu sama lain. Salah satu aplikasi yang
dibuat oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang adalah SIDEMANG, yang
berarti Sistem Informasi Administrasi Online Masyarakat Palembang. Sidemang adalah
sistem informasi smart city yang dibangun untuk melayani masyarakat Kota Palembang
dengan masalah administrasi yang berkaitan dengan kecamatan dan kelurahan. Sistem ini
dapat diakses melalui web dan aplikasi telepon (Hamidah Purnama Agustriani, 2023)

Namun, pengelolaan Aplikasi Sidemang memerlukan strategi yang efektif untuk
memastikan bahwa aplikasi tersebut dapat berfungsi dengan optimal dan memenubhi
kebutuhan pengguna. Diskominfo Kota Palembang harus menghadapi berbagai tantangan,
termasuk pemeliharaan sistem, pembaruan konten, serta penyediaan dukungan teknis.Selain
itu, strategi komunikasi yang baik perlu diterapkan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang keberadaan dan manfaat aplikasi ini, serta untuk mengedukasi mereka
tentang cara menggunakan fitur-fitur yang tersedia. (Fajar 2022)

Untuk mengatasi masalah yang dihadapinya dalam mendapatkan informasi dan layanan
dari semua Kecamatan dan Kelurahan Kota Palembang, serta birokrasi yang tidak
terorganisir, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang memutuskan untuk
membuat aplikasi yang disebut SIDEMANG. Aplikasi ini dibuat untuk mempermudah akses
masyarakat ke layanan secara cepat, efektif, dan efisien. Dengan Sidemang, warga dapat
dengan mudah mendapatkan informasi dan mengajukan permohonan secara online (Atori,
2023)

Peraturan Walikota Palembang Nomor 40 Tahun 2019 mengatur penggunaan sertifikat
elektronik dan aplikasi pelayanan Hallo Palembang. Aplikasi Sidemang diluncurkan oleh
Walikota Palembang pada 29 Maret 2022 dan dirancang untuk memungkinkan warga Kota
Palembang untuk berbagi informasi dan umpan balik tentang layanan yang disediakan oleh
pemerintah. Dengan menyediakan berbagai layanan administrasi seperti izin usaha,
pengantar nikah, dan keterangan domisili secara online, aplikasi ini memudahkan orang
untuk mengajukan surat keterangan dan mengakses layanan lainnya dengan lebih efisien.
(Dinda Serlinda, 2023)

Penelitian mengenai strategi Diskominfo Kota Palembang dalam mengelola website
Sidemang untuk peningkatan pelayanan komunikasi publik sangat penting untuk memahami
sejauh mana aplikasi ini berhasil memenuhi tujuannya. Dengan mengevaluasi berbagai
aspek pengelolaan dan implementasi Sidemang, penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang berharga mengenai efektivitas aplikasi dalam meningkatkan interaksi antara
pemerintah dan masyarakat, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Diskominfo Kota Palembang
mengelola Aplikasi Sidemang untuk meningkatkan layanan komunikasi publik. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif Aplikasi Sidemang dalam
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menyebarkan informasi kepada masyarakat, menyediakan saluran pengaduan, dan
memudahkan interaksi dua arah antara pemerintah dan warga. Faktor-faktor seperti
kejelasan informasi, responsivitas terhadap pertanyaan atau keluhan, dan kemudahan akses
dan penggunaan platform adalah bagian dari evaluasi ini. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menemukan berbagai masalah dan kesulitan yang dihadapi Diskominfo saat mengelola
Aplikasi Sidemang. Keterbatasan teknis, masalah konten dan desain, dan masalah sumber
daya manusia yang mengganggu kinerja situs web adalah beberapa elemen yang akan
dibahas. Diharapkan bahwa, dengan memahami masalah-masalah tersebut, penelitian ini
akan dapat memberikan wawasan tentang area-area.

Studi ini didasarkan pada penelitian sebelumnya tentang pelaksanaan diseminasi dan
aplikasi layanan publik. Studi oleh Evisarita Rasyid berjudul "Diseminasi Diskominfo
dalam meningkatkan pelayanan informasi melalui website di kabupaten Enrekang"
menemukan bahwa teori informasi organisasi digunakan untuk menyebarkan informasi.
Penelitian Sri Wahyuni "Pengelolaan Komunikasi Publik Dinas Komunikasi Informatika
dan Persandian Kabupaten Kampar dalam Diseminasi Informasi Pembangunan Daerah"
menyatakan bahwa berbagai proses diperlukan untuk diseminasi informasi pembangunan,
termasuk pengumpulan data dan informasi, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi. (Rasyid et al., 2022)

1.1 Kerangka Teoritis

a. Aplikasi Digital

Aplikasi digital adalah Perangkat lunak atau program yang digunakan pada
perangkat digital. Aplikasi digital dalam konteks pelayanan adalah alat yang sangat
efektif untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan publik.
Dalam era digital, aplikasi ini memungkinkan pemerintah dan lembaga publik untuk
mengelola dan menyampaikan layanan secara online, Aplikasi digital memiliki peran
penting dalam mendukung teori informasi organisasi, di mana informasi menjadi aset
utama dalam pengambilan keputusan dan operasional sehari-hari.

b. Komunikasi Publik
Komunikasi publik adalah proses komunikasi strategis yang melibatkan pengiriman
dan penerimaan pesan kepada khalayak luas, secara langsung ataupun melalui media.
Komunikasi publik dalam konteks pelayanan publik berperan krusial dalam membangun
kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat serta meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan.

c. Teori Informasi Organisasi

Karl Weick menciptakan teori informasi organisasi yang mengatakan bahwa
organisasi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan
informasi dari lingkungan yang masih membingungkan atau ambigu. Informasi ini
kemudian ditafsirkan dan dikomunikasikan sehingga menjadi informasi yang masuk
akal. Teori Informasi Organisasi mengatakan organisasi adalah satu kumpulan atau
sistem individu yang melalui satu hirarki jenjang dan pembagian kerja mencapai tujuan
yang ditetapkan (Alicia Angelica, 2021). Organisasi juga disebut sebagai sekelompok
masyarakat yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, dan komunikasi adalah
perekat yang memungkinkan kelompok masyarakat tersebut bekerja sama dengan baik.

Teori ini menekankan bagaimana informasi disebarluaskan dalam organisasi. Dalam
konteks Sidemang, teori ini membantu memahami bagaimana Diskominfo mengelola
dan menyebarkan informasi kepada masyarakat melalui aplikasi, serta bagaimana proses
komunikasi internal dan eksternal mempengaruhi efektivitas aplikasi.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong metode
kualitatif mencakup Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk memahami penerapan aplikasi Sidemang dalam operasional sehari-hari di
Diskominfo Kota Palembang, dengan peneliti mengamati langsung interaksi pegawai
Diskominfo dan masyarakat dalam penggunaan aplikasi tersebut, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap efisiensi dan efektivitas layanan komunikasi publik. Selain itu,
wawancara dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti staf Diskominfo
dan pengguna aplikasi, untuk mendapatkan wawasan langsung tentang manfaat,
hambatan, serta perubahan pola komunikasi publik yang diakibatkan oleh aplikasi ini.
Dokumentasi pun turut digunakan dengan mengumpulkan dan menganalisis laporan
serta catatan mengenai penggunaan Sidemang, sehingga penggabungan ketiga metode
ini memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas aplikasi dalam meningkatkan
pelayanan komunikasi publik di Kota Palembang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Sidemang merupakan singkatan dari Sistem Informasi Administrasi Online
Masyarakat Palembang, sebuah platform digital yang dikembangkan oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang untuk memudahkan pengelolaan
informasi dan pengelolaan administrasi yang efektif. Aplikasi ini dirancang untuk
mempercepat dan mempermudah berbagai proses administrasi, serta meningkatkan
efisiensi dalam berbagai aspek pemerintahan dan pelayanan publik, sehingga
mendukung partisipasi masyarakat dalam terciptanya Kota Palembang yang lebih
modern dan terintegrasi. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang dapat mendukung
pengguna dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja mereka. Dalam bab ini,
akan membahas berbagai fitur utama dari Aplikasi Sidemang Mobile dan Startegi
DISKOMINFO dalam meningkatkan pelayanan publik (Qisty Anggun, 2024).

Widya Darma Sasabila



Journal Of Social And Political Science
Volume 01 Nomor 2, Tahun 2024
https://rumah-jurnal.com/index.php/jsaps/index

Laywearr Uthoergoy

Satu Aplikasi Untuk Becbagal
Kebutuhan di Palembang

Saea) Comererg
T MBLURAMAN

A KICAMATAN

Dust Jurah Kutersngsn discametan
dan balurshan
ahre

DISDUKCAPIL

Buwt Aba Ketahiren stow Comuboen

Gambar 1.1 Halaman Instal Aplikasi Sidemang Gambar 1.2 Halaman Layanan

=@ %= [
Buat Berkas di Kecamatan atau Kelurahan = mouerars
Menu Lainaya -'._ ,.......
& F & —
h B e
Berkas Terbaru Lihat Semua il
n ...... —
Gambar 1.3 Halaman Beranda Gambar 1.4 Halaman Disdukcapil Layanan

Widya Darma Sasabila



Journal Of Social And Political Science
Volume 01 Nomor 2, Tahun 2024
https://rumah-jurnal.com/index.php/jsaps/index

Berkas Kecamatan 2

Cari borkas yang ingin Anda buat sesual

dengan kecamatan yang anda tuju

AN "

List Suket Kecamatan

'j ira it n Ur e
- at Dispensasi Nika
!" Kurang 10 Han .
Gambar 1.5 halaman Pengajuan berkas Kecamatan Gambar 1.6 Halaman Pengajuan

Berkas Kelurahan

Diskominfo Kota Palembang telah mengembangkan sistem komunikasi yang
efektif dengan menggunakan Aplikasi Sidemang. Aplikasi ini menjadi saluran utama
masyarakat untuk menyampaikan berbagai informasi dan pengaduan. Melalui
pemanfaatan teknologi, Diskominfo bertujuan untuk meningkatkan interaksi antara
pemerintah dan masyarakat serta menjadikan pelayanan publik lebih responsif dan
transparan. Meskipun masyarakat dapat dengan mudah menyampaikan informasi,
Diskominfo bertindak sebagai pengontrol yang menganalisis dan menafsirkan data
yang diterima.

Sidemang memberikan kemudahan bagi warga dalam mengakses layanan
administrasi secara langsung dari perangkat mereka, mengurangi kebutuhan untuk
mengunjungi kantor-kantor pemerintah secara fisik. Dengan fitur-fitur yang
memungkinkan pendaftaran layanan, pemantauan status permohonan, dan komunikasi
langsung dengan petugas, aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam pelayanan publik. Inovasi ini merupakan langkah penting dalam
mewujudkan smart city di Kota Palembang, memfasilitasi interaksi yang lebih baik
antara Masyarakat dan tentunya bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan, Hal ini
terdapat dalam Teori Informasi Organisasi, menurut Karl Weick yang mencakup 4
elemen,Yaitu : Lingkungan informasi, ketidakjelasan informasi, aturan, dan siklus (Tri
Handayani NPP et al., 2018).

1) Lingkungan Informasi

Aplikasi Sidemang yang dikelola Diskominfo Kota Palembang berfungsi untuk
mengelola arus informasi antara pemerintah, masyarakat, dan media, dengan fokus pada
penyederhanaan akses terhadap informasi publik. Diskominfo mengelola
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informasi internal seperti kebijakan, serta keluhan dan umpan balik dari masyarakat,
untuk memastikan relevansi dan akurasi informasi yang disebarkan. Melalui platform
ini, masyarakat dapat dengan cepat mengakses informasi layanan publik dan
memberikan umpan balik secara langsung, yang membantu meningkatkan transparansi,
mengurangi kebingungan, serta mendorong partisipasi publik dalam komunikasi.
Sistem ini juga memungkinkan Diskominfo merespons keluhan dan rekomendasi
masyarakat untuk terus memperbaiki layanan. Dalam Teori Informasi Organisasi,
lingkungan informasi mencakup sumber dan aktor yang terlibat dalam pengelolaan
informasi. Aplikasi Sidemang berfungsi sebagai platform untuk mengelola informasi
dari berbagai sumber kebijakan pemerintah dan umpan balik masyarakat. Dengan
menyediakan akses mudah bagi warga, Diskominfo mengurangi kebingungan dalam
arus informasi, sesuai dengan prinsip teori yang menekankan pentingnya manajemen
informasi yang terstruktur.

2) Ketidakjelasan informasi

Ketidakjelasan informasi dari pemerintah sering menimbulkan kebingungan dan
mengurangi kepercayaan publik. Aplikasi Sidemang hadir untuk mengatasi masalah ini
dengan menyediakan informasi yang lebih akurat, lengkap, dan mudah dipahami terkait
kebijakan, program, dan layanan publik Kota Palembang, sehingga meminimalkan
kebingungan di masyarakat. Selain itu, fitur umpan balik dalam Sidemang
memungkinkan masyarakat untuk berkomunikasi langsung dengan pemerintah ketika
memerlukan Klarifikasi atau menemukan informasi yang tidak jelas. Hal ini
memperkuat interaksi dua arah, meningkatkan transparansi, serta mendorong
peningkatan kualitas pelayanan publik. Teori ini menggaris bawahi dampak
ketidakjelasan informasi pada kepercayaan publik. Sidemang dirancang untuk
menyajikan informasi secara jelas dan terperinci, mengatasi potensi kebingungan dan
misinterpretasi. Dengan memberikan fitur umpan balik, masyarakat dapat mengajukan
pertanyaan dan mendapatkan Klarifikasi, yang mencerminkan upaya Diskominfo untuk
menciptakan komunikasi yang transparan dan dua arah, sesuai dengan teori. .

3) Aturan

Aturan dalam pengelolaan Aplikasi Sidemang yang diterapkan oleh Diskominfo
Kota Palembang bertujuan untuk menjaga efisiensi dan konsistensi dalam penyampaian
informasi publik. Kebijakan ini mencakup prosedur pengumpulan, verifikasi, dan
penyebaran informasi yang signifikan dan relevan, memastikan kualitas informasi yang
dipublikasikan tetap tinggi. Selain itu, strategi komprehensif yang diterapkan berfokus
pada peningkatan antarmuka pengguna, agar akses masyarakat terhadap informasi dan
layanan menjadi lebih cepat dan efisien. Aturan ini juga mencakup standar respons yang
cepat dan profesional terhadap masukan masyarakat, memperkuat kepercayaan publik
melalui transparansi dan layanan yang responsif. Diskominfo juga menyelenggarakan
pelatihan bagi staf yang bertanggung jawab untuk mengelola Aplikasi Sidemang, guna
memastikan pengoperasian yang lancar dan efisien. Pelatihan ini membekali stafdengan
keterampilan teknis yang diperlukan untuk mengelola stage dan menangani interaksi
dengan pengguna, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan publik.Aturan-
aturan ini sejalan dengan Teori Informasi Organisasi, yang menekankan pentingnya
struktur dan prosedur yang jelas dalam pengelolaan informasi untuk mengurangi
kesalahan dan meningkatkan efisiensi pelayanan.
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4) Siklus

Siklus informasi dalam pengelolaan komunikasi publik melalui Aplikasi Sidemang
mencerminkan proses berkelanjutan yang terdiri dari beberapa tahap, mulai dari
pengumpulan informasi hingga evaluasi dan pembaruan. Aplikasi ini dibuat untuk
mengumpulkan data dan informasi terkait kebijakan serta layanan publik, yang
selanjutnya akan dibagikan kepada masyarakat. Dengan sistem ini, warga dapat dengan
mudah mengakses informasi yang diperlukan., sehingga meningkatkan transparansi dan
pemahaman tentang layanan yang tersedia. Proses distribusi ini tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat
mengenai berbagai program pemerintah. Umpan balik dari masyarakat merupakan
komponen penting dalam siklus informasi ini. Dengan fitur interaktif yang ada di
Sidemang, masyarakat dapat memberikan masukan dan pertanyaan terkait informasi
yang diterima. Diskominfo kemudian menganalisis umpan balik ini untuk memperbarui
dan meningkatkan kualitas informasi yang disediakan.

Dengan demikian, Aplikasi Sidemang tidak hanya berfungsi sebagai saluran
komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik
secara berkelanjutan. Interaksi yang terus-menerus antara pemerintah dan masyarakat
melalui aplikasi ini membantu menciptakan hubungan yang lebih baik serta
memastikan bahwa kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dengan lebih
efektif(Budianto and Azarkasyi 2024). Selain itu. Dengan analisis yang tepat,
Diskominfo dapat membuat keputusan yang berbasis information untuk
mengoptimalkan fitur-fitur site dan meningkatkan pengalaman pengguna. Dalam teori,
siklus informasi mencakup proses pengumpulan, analisis, dan distribusi information.
Aplikasi Sidemang mendukung siklus ini dengan mengumpulkan umpan balik dari
masyarakat dan menganalisisnya untuk meningkatkanlayanan. Interaksi berkelanjutan
antara pemerintah dan masyarakat menunjukkan penerapan teori, di mana informasi
tidak hanya disampaikan tetapi juga diperbaiki berdasarkan masukan pengguna,
menciptakan hubungan yang dinamis.

Secara keseluruhan, setiap poin di atas menunjukkan bagaimana Sidemang
mengimplementasikan prinsip-prinsip Teori Informasi Organisasi, menciptakan
komunikasi yang lebih efektif dan meningkatkan layanan publik di Kota Palembang
Dengan mengaitkan strategi Diskominfo Kota Palembang dengan unsur Teori
Informasi Organisasi, kita dapat melihat bagaimana teori tersebut dapat diterapkan
dalam praktik. Teori informasi organisasi menekankan pentingnya komunikasi yang
jelas dan terstruktur untuk meningkatkan efisiensi operasional. Diskominfo
menerapkan prinsip-prinsip tersebut melalui Aplikasi Sidemang untuk memastikan
informasi yang diterima diproses secara tepat dan mendukung pengambilan keputusan
yang tepat. Ini adalah contoh nyata bagaimana teori dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan pelayanan publik (Dr. Hardiyansyah, 2017)

Secara keseluruhan, upaya Diskominfo Kota Palembang dalam mengelola
informasi melalui Aplikasi Sidemang menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat
yang sangat efektif dalam meningkatkan komunikasi masyarakat. Dengan mengurangi
ambiguitas informasi dan menetapkan aturan serta siklus komunikasi yang baik,
Diskominfo tidak hanya meningkatkan efisiensi pelayanan publik, tetapi juga
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Hal ini akan menciptakan
sinergi positif antara pemerintah dan masyarakat serta mendukung pembangunan Kota
Palembang yang lebih baik.

Widya Darma Sasabila



[Type here]

4. PENUTUP

Hasil penelitian yang telah dianalisis, penulis menyimpulkan bahwa strategi
komunikasi yang dilakukan oleh Diskominfo Kota Palembang yaitu, mengembangkan
Aplikasi Sidemang untuk mempermudah akses informasi dan layanan publik bagi
masyarakat. Aplikasi ini merupakan langkah inovatif dalam meningkatkan kualitas
pelayanan komunikasi publik, dengan fokus pada penyediaan informasi yang akurat dan
terkini. Melalui fitur-fitur yang intuitif, Sidemang memudahkan pengguna untuk dengan
cepat mencari informasi yang diperlukan, sehingga dapat memperbaiki pengalaman
masyarakat dalam berinteraksi dengan pemerintah.

Lebih dari sekadar platform informasi, Sidemang juga dirancang untuk mendorong
partisipasi masyarakat. Dengan menyediakan saluran bagi pengguna untuk memberikan
masukan dan feedback terhadap layanan publik, aplikasi ini menciptakan ruang dialogyang
konstruktif antara pemerintah dan warga. Hal ini penting untuk memastikan bahwa suara
masyarakat didengar dan diakomodasi dalam pengambilan keputusan, sehingga layanan
publik dapat lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, Sidemang
membantu meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam penyampaianinformasi dan
layanan publik. Dengan mengintegrasikan berbagai sumber informasi dan memudahkan
aksesnya, masyarakat dapat dengan lebih mudah mendapatkan data yang relevan dan
penting. Pendekatan ini tidak hanya mempercepat proses komunikasi, tetapi juga
membangun kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat, yang pada gilirannya dapat
mendukung partisipasi aktif dalam proses pembangunan daerah.
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